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Lampiran 3 

PANDUAN WAWANCARA 

SUMBER DISTRES PADA PETUGAS PEMADAM KEBAKARAN DI 

DINAS  PENCEGAH PEMADAM KEBAKARAN KOTA MEDAN 

A. Pendahuluan. 

1. Memperkenalkan diri  

2. Menyampaikan ucapan terimakasih kepada informan atas ketersedian 

dan waktu yang telah diluangkan untuk diwawancarai 

3. Menjelaskan maksud dan tujuan 

B. Data Diri Informan. 

1. Tanggal Wawancara : 

2. Nama Informan   : 

3. Usia   : 

4. Masa Bekerjan  : 

5. Alamat   : 

6. Jabatan Pekerjaan : 

C. Pertanyaan Sumber Distres Organisasi. 

1. Tuntutan Tugas 

- Apakah Bapak / Ibu pernah menggalami stress akibat tuntutan tugas ( Jam 

kerja yang berlebih, kesulitan memadamkan api ) saat bekerja ? 

2. Tuntutan Peran   

- Apakah Bapak/Ibu pernah mengalami stress akibatkan tuntutan peran ( 

standby 24 jam) pada saat bekerja ? 

3. Tuntutan Antar Pribadi  

- Apakah selama bekerja Bapak/Ibu pernah mengalami stress yang di akibat 
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tuntutan pribadi ( tidak adanya dukungan atau support dari rekan kerja, 

rekan kerja yang tidak ingin bekerja sama, dan rekan kerja yang memberi 

periritah tanpa adanya arahan dari atasan) pada saat bekerja? 

4. Struktur Organisasi  

- Apakah Bapak/Ibu penah mengalami stress yang diakibatkan oleh sturktur 

organisasi ( Struktur organisasi yang kaku dan tidak bersahabat, tidak adil 

atau tidak seimbang dalam pembagian jabatan) pada saat bekerja? 

5. Kepemimpinan Organisasi 

-  Apakah Bapak/Ibu penah mengalami stress yang diakibatkan oleh sturktur 

organisasi ( Struktur organisasi yang kaku dan tidak bersahabat, tidak adil 

atau tidak seimbang dalam pembagian jabatan) pada saat bekerja? 

6. Tahap Hidup Organisasi  

- Apakah selama bekerja Bapak/Ibu pernah merasa stress yang di akibatkan 

oleh tahap hidup organisasi (jenuh atau bosan) pada saat bekerja? 

D. Sumber Distres Individu 

1. Masalah Keluarga  

- Apakah selama bekerja menjadi pemadam kebaran di DP2K kota medan 

ini Bapak/Ibu sering mengalami stress akibat masalah keluarga? 

a. Jika ya, apakah Bapak/Ibu membawa stress pada masalah keluarga 

tersebut pada saat bekerja? 

b. bagaimana Bapak/Ibu menangani stress pada masalah keluarga 

tersebut? 

2. Masalah Ekonomi   

- Apakah menurut Bapak/Ibu pendapatan dari hasil bekerja di DP2K kota 
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mendan ini dapat mencukupi kebutuhan keluarga ? 

- Jika tidak, apakah bapak pernah mengalami stress akibat tidak tercukupi 

untuk kebutuhan keluarga ? 

3. Kepribadian   

- Apakah selama Bapak/Ibu pernah mengalami stress akibat maslah 

kepribadian ( perbedaan pendapat pada rekan kerja atau atasan, perbedaan 

cara mengerjakan suatu pekerjaan antar rekan kerja) Pada saat bekerja? 

C. Indikator Beban Kerja.  

 1. Tidak Ada Hari Libur.  

- Apakah Bapak/Ibu pernah mengalami stress kerja yang diakibatkan tidak 

adanya waktu libur dan tidak ada waktu untuk berkumpul bersama 

keluarga pada saat bekerja? 

   2. Jam Kerja. 

- Apakah Bapak/Ibu pernah mengalami stress yang diakibatkan oleh waktu 

jam kerja yang berlebihan? 
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Lampiran 4 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan 1  

P  : Selamat Pagi, Bapak. Perkenalkan Pak, saya Muhammad Akmal Pratama 

mahasiswa dari UINSU Jurusan Kesehatan Masyarakat. Disini saya sedang 

menyusun skripsi sebagai tugas akhir saya dan saya ingin mewawancarai 

bapak mengenai penelitian saya yang berjudul Analisis Faktor Sumber 

Distres Petugas Pemadam Kebakaran di Dinas Pencegah Pemadam 

Kebakaran Kota Medan. Nama bapak siapa pak ?.. 

N : HNDR 

P : Usia bapak ? 

N : 42 tahun 

P : Masa bekerja ? 

N : ± 21 tahun 

P : Alamat bapak ? 

N : Jl. Darussalam lintang 1 no 2C 

P : Jabatan pekerjaan ? 

N : Anggota 

P : Baik pak. Masuk ke sumber distres organisasi yang pertama itu tuntutan 

kerja. Apakah Bapak pernah menggalami stress akibat tuntutan tugas ( Jam 

kerja yang berlebih, kesulitan memadamkan api ) saat bekerja ? 

N : Kalau masalah jam kerja didinas pencegah pemadam kebakaran memang 

12 jam itu dulunya menjadi kesepakatan semua anggota, kita tau 
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bahwasannya jam itu sesuai dari DISNAKER itu 8 jam, itu memang 

menjadi kesepakatan, kalau jam kerja, gak ada masalah. Salah satu contoh 

keramaian warga yang jadi menghambat kita dalam melakukan 

pemadaman, tetapi didalam melaksanakan untuk memdamkan api itu 

medannya bisa juga terkunci api didalam, itu kita akan melakukan 

pembongkaran, itu suatu kesulitan juga untuk kita. 

P : Kemudian masuk ke tuntutan peran, apakah Bapak pernah mengalami 

stress akibatkan      tuntutan peran ( standby 24 jam) pada saat bekerja ? 

N : Kita kita standby 24 jam, dalam mengisi peran sistem kerja kita yang 12 

jam itu bisa juga kita sebagai anggota kita juga fisik atau latihan carik 

kegiatan untuk mengisi kekosongan, mislkan ada kebakaran dalam 12 jam 

1 atau 2 kali bisa terjadi dalam satu hari ya peran kita disitu tetap harus 

melakukan standby ya kita tetap melakukan tugas kita sesuai dengan apa 

kita, memang itu sudah menjadi tanggung jawab kita. 

P : Baik pak, selanjutnya masuk ke pertanyaan tuntutan pribadi. Apakah 

selama bekerja Bapak pernah mengalami stress yang di akibat tuntutan 

pribadi ( tidak adanya dukungan atau support dari rekan kerja, rekan kerja 

yang tidak ingin bekerja sama, dan rekan kerja yang memberi periritah 

tanpa adanya arahan dari atasan) pada saat bekerja ? 

N : Kita disini ya semua, pasti saling mendukung namanya kita satu tim, tim 

dan kerja sama harus dilakukan, tanpa itu bagai mana kita dengan kerjaan, 

jadi semua saling support tidak ada yang saling pembiaraan, kita saling 

bekerja sama untuk disini kita ya. 

P : Baik masuk ke struktur organisasi, apakah Bapak penah mengalami stress 



 

132 

 

yang diakibatkan oleh sturktur organisasi ( Struktur organisasi yang kaku 

dan tidak bersahabat, tidak adil atau tidak seimbang dalam pembagian 

jabatan) pada saat bekerja? 

N : Kalau masalah ke struktur organisasi itu sudah tertentu dan itu tidak 

pernah kaku, itu memang harus kita sesuaikan semua itu harus kita 

jalankan dan tidak pernah kaku sudah memang ada aturannya struktur 

organisasi 

P : Baik, masuk ke tahap hidup organisasi, apakah selama bekerja Bapak 

pernah merasa stress yang di akibatkan oleh tahap hidup organisasi (jenuh 

atau bosan) pada saat bekerja? 

N : Kalau jenuh dan bosan itu pasti, karena dengan sistem jam kerja kita 

yang 12 jam dan sifatnya menunggu begitu dia, ya kalau bosan itu pasti. 

P : Baik, maaf ini sebelumnya masuk ke sumber distres individu, apakah 

selama bekerja menjadi pemadam kebaran di DP2K kota medan ini Bapak 

sering mengalami stress akibat masalah keluarga? 

N : Kalau masalah disitu tidak boleh kita samakan soalan pribadi dengan 

dikantor itu tidak pernah kita bawa, masalah pribadi dirumah tidak pernah 

kita bawa kekantor. 

P : Baik, kemudian masalah ekonomi, apakah menurut Bapak pendapatan 

dari hasil bekerja di DP2K kota mendan ini dapat mencukupi kebutuhan 

keluarga ? 

N : Kalau secara manusiawi, kebutuhan itu tidak ada pernah cukupnya tetapi 

kita syukurin berapa yang kita dapat itu yang kita manage pergunakan, 

artinya kita bersyukur, dengan gaji yang segitu itu bahkan bisa lebih, 
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banyak pun bisa kurang, sikitpun bisa cukup. Begitu. 

P : Kemudian untuk kepribadian, apakah selama Bapak pernah mengalami 

stress akibat masalah kepribadian ( perbedaan pendapat pada rekan kerja 

atau atasan, perbedaan cara mengerjakan suatu pekerjaan antar rekan 

kerja) Pada saat bekerja? 

N : Kalau masalah disitu pasti namanya sesuai pendapat kita itu belum tentu 

benar sama rekan lain, dan rekan lain pendapatnya itu belum tentu benar 

dengan kita jadi ada perdebatan tapi dengan tujuan yang sama. 

P : Baik masuk di indikator beban kerja. Apakah bapak pernah mengalami 

stress kerja yang diakibatkan tidak adanya waktu libur dan tidak ada waktu 

untuk berkumpul bersama keluarga pada saat bekerja? 

N : Ya sesuai dengan hari keagamaan ya kalau contohnya hari natal tahun 

baru ya gitu yang libur yang nasraninya yang kerja yang muslimnya kan 

sebaliknya hari idul fitri nantinya yang nasraninya bertugas yang 

muslimnya yang libur. 

P  : Baik pertanyaan yang terakhir, apakah Bapak pernah mengalami stress 

yang diakibatkan oleh waktu jam kerja yang berlebihan? 

N  : Pasti stres, pasti ada stresnya gitu tapi ya karena namanya sudah 

kewajiban kita, pasti pernah mengalami stres atau mendongkol dalam 

menjalankan tugas selama 1 kali 12 jam tapi kalau untuk jenuh dan bosan 

itu pasti.  

P  : Baik, pak. Terimakasih ya pak. 

N  : Iya.. 
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Informan 2 

P  : Selamat Pagi, Bapak. Perkenalkan Pak, saya Muhammad Akmal Pratama 

mahasiswa dari UINSU Jurusan Kesehatan Masyarakat. Disini saya sedang 

menyusun skripsi sebagai tugas akhir saya dan saya ingin mewawancarai 

bapak mengenai penelitian saya yang berjudul Analisis Faktor Sumber 

Distres Petugas Pemadam Kebakaran di Dinas Pencegah Pemadam 

Kebakaran Kota Medan. Nama bapak siapa pak ?.. 

N  : PNTS 

P  : Usia bapak ? 

N  : 46 tahun 

P  : Masa bekerja ? 

N  : 19 tahun 

P  : Alamat bapak ? 

N  : Mandala 

P  : Jabatan pekerjaan ? 

N  : Wakil komandan regu 1 

P  : Baik masuk ke pertanyaan tuntutan tugas. Apakah Bapak pernah 

menggalami stress akibat tuntutan tugas ( Jam kerja yang berlebih, 

kesulitan memadamkan api ) saat bekerja ? 

N  : Kalau dilokasi kebakaran itu hambatan yang terbesar itu warga dengan 

kerumunan, terus ada 3 tipe warga dan karakternya yang kita ketahui 3, 1 

sipanggaron yang berusaha untuk, ya bukan untuk menggangu sih tapi 

niatnya untuk membantu cuman aksi dia jadi pamer, dia ambil Nozzel, dia 

tarik selang padahal setiap apa yang kita lakukan itu punya teknis, punya 
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strategi punya formasinya, nah kalau warga tidak mengetahui seperti itu 

semua mau masuk kedalam, tipe yang ke 2 nya itu mengambil kesempatan 

dalam kesempitan dikatakanlah maling mereka itu berusaha masuk 

kedalam dengan aksinya purak-purak dia seakan-akan membantu 

pemadam nyemprot itu yang tidak baik dan bisa juga jadi pemikiran kita 

terganggu, yang ke 3 nya  tipe yang panik, panik, panik takut dianya 

rumahnya udah dekat, padahal kita titik api yang mau kita padamkan 

bukan disitu, dia menjaga rumahnya, selanjutnya kondisi medannya kan 

kita tau penataan kotanya kurang pas misalnya gg kecil kan armada kita 

tidak bisa masuk menjangkau, selanjutnya itu tentang listrik, kita sudah 

panik dijalan banyak hambatan seperti itu lalu lintas yang macat ditambah 

lagi kita disana sudah lihat listrik sementara api hidup besar, kita mau 

nyiram kita khawatir listrik masih hidup kan kalau namanya kita siram air 

kelistrik itu cepat. 

P  : Baik untuk pertanyaan itu tentang tuntutan peran, apakah Bapak pernah 

mengalami stress akibatkan tuntutan peran ( standby 24 jam) pada saat 

bekerja ? 

N  : Enggak sebenarnya dinas pencegah pemadam kebakaran itu sebenarnya 

standby itu 24 jam, dengan teknis formasi dengan penjagaan regunya 

shiftnya diatur dengan 12 jam, dari jam 8 pagi ke jam 8 malam, jam 8 

malam ke jam 8  pagi yang pastinya dinas pemadam kebakara itu 24 jam 

shiftnya aja yang ganti. 

P  : Baik masuk ke tuntutan antar pribadi, Apakah selama bekerja Bapak 

pernah mengalami stress yang di akibat tuntutan pribadi ( tidak adanya 
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dukungan atau support dari rekan kerja, rekan kerja yang tidak ingin 

bekerja sama, dan rekan kerja yang memberi periritah tanpa adanya arahan 

dari atasan) pada saat bekerja ? 

N  : Kan kita dalam 1 regu itu ada 23 ya, 6 di coment center (pusat Informasi) 

16 atau 17 dipasukan, pasukan ini adalah orang-orang yang terjun ke 

lapangan, langsung ke titik api penyiraman, itu kan banyak karakter, tapi 

didalam keseharian kita sharering dan pelatihan tapi memang ya ada 1 atau 

2 yang belum mampu dari segi karakter atau sifat dia belum bisa samakan 

belum bisa, takut basa atau saat itu dia tidak enak badan, lagi bad mood 

bisa aja ada seperti itu , tapi itulah kita harus  menjadi sebuah tekanan stres 

atau tidak, apalagi seperti saya yang menjadi WADAN ini kan bisa menilai 

anggota ini kan 1 per 1. 

P  : Baik lanjut untuk ke struktur organisasi, apakah Bapak penah mengalami 

stress yang diakibatkan oleh sturktur organisasi ( Struktur organisasi yang 

kaku dan tidak bersahabat, tidak adil atau tidak seimbang dalam 

pembagian jabatan) pada saat bekerja? 

N  : Kalau dibilang stres gitu ya mungkin terlalu tinggi ya, tapi kalau 

dikatakan dongkol iya, terkadang sistem komando itu tidak sesuai dengan 

kita, misalkan kita sedang berada dilokasi kebakaran, kita lagi bekerja 

keras saat itu kita mengatur anggota terus ditambah lagi kita harus 

menghadapi 3 tipe karakter masyarakat itu tadi ada perintah atau komando 

dari atasan yang pada saat itu tidak ada dilokasi kebakaran hanya lewat HT 

(Handy Talky) atau dengan HP (Handphone) itu tidak sesuai, karena kita 

yang tau saat itu tapi kita diatur dari jarak jauh yang tidak mereka tau, 
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terkadang disitu tidak pas miskomunikasi sudah pastikan, itu yang mebuat 

kita stres, tapi saya tidak mau stres dengan hal itu kita abaikan saja, 

masalahnya kita tinggal mempertanggung jawabkan saja kalau dia 

tersinggung atau marah tidak diturutin perintahnya. 

P  : Masuk ke kepemimpinan organisasi, apakah Bapak pernah mengalami 

stress yang diakibatkan oleh pemimpin atau atasan organisasi? 

N  : Kita kan ini kerjanya yang beresiko tinggi, ya kita otomatis harus 

mempersiapkan mental kita biar bisa kita menghadapi masalah apapun, 

kan lain tempat kebakaran lain masalah yang harus dihadapi, nah kalau itu 

kita buat jadi tarikan untuk membuat pikiran kita jadi stres kacau kita 

sendiri, rugi secara fisik. 

P  : Masuk ke tahap hidup organisasi, apakah selama bekerja Bapak pernah 

merasa stress yang di akibatkan oleh tahap hidup organisasi (jenuh atau 

bosan) pada saat bekerja? 

N  : Jenuh dan bosan ya kalau tidak ada kegiatan, kadang mungkin bahkan 

sampek sebulan tidak ada kebakaran, ya selama pelatihan juga tidak ada, 

ya itu bosan ya itu jenuh, hanya disitu, kita kana ada regu, sosialisasinya 

baik jadi tak berasa juga kalau kejenuhannya juga.  

P  : Masuk ke pertanyaan sumber distres individu, maaf sebelumnya pak. 

apakah selama bekerja menjadi pemadam kebaran di DP2K kota medan ini 

Bapak sering mengalami stress akibat masalah keluarga? 

N : Enggak kalau, misalkan masalah broken home, kita bawa ke kerjaan tidak 

sampai kesana, paling cari teman dekat kita sharering kita cerita, gak ada 

sampe ke kerjaan gitu apalagi masalah kerjaan gak dibawak kerumah 
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P : Kemudian masalah ekonomi, apakah menurut Bapak pendapatan dari 

hasil bekerja di DP2K kota mendan ini dapat mencukupi kebutuhan 

keluarga ? 

N : Kalau dapat mencukupi dibilang gimana ya ? hutang juga banyak cukup-

cukupin lah sebenarnya syukurin aja. 

P : Kemudian masalah kepribadian, apakah selama Bapak pernah mengalami 

stress akibat masalah kepribadian ( perbedaan pendapat pada rekan kerja 

atau atasan, perbedaan cara mengerjakan suatu pekerjaan antar rekan 

kerja) Pada saat bekerja? 

N : Sudah pasti kalau masalah perbedaan pendapat. 

P : Masuk ke indikator beban kerja, apakah bapak pernah mengalami stress 

kerja yang diakibatkan tidak adanya waktu libur dan tidak ada waktu untuk 

berkumpul bersama keluarga pada saat bekerja? 

N : Kalau masalah itukan sudah ditata itukan harus 24 jam harus ada yang 

jaga harus ada yang mengurusin standby jadi kalau kita melihat sesuai 

jadwal yang libur ya libur kalau sesuai jadwalnya kita yang masuk rekan 

kita yang lain masuk karena ini kan soal libur keagaamakan, ya justru 

disitu yang kita harus lebih full. 

P : Baik selanjutnya untuk jam kerja, apakah Bapak pernah mengalami stress 

yang diakibatkan oleh waktu jam kerja yang berlebihan? 

N : Ya kalau 12 jam itu sebenarnya kalau menurut saya itu, memang kalau 

dari kalkulasi tarif perharinya hampir setiap hari sih dikantor ini kami 

karena ya gimanapun kita menjalanin itu dengan aturannya tapi masalah 

saya lebih setuju kayak sistem yang diatur kayak jadwal yang diatur sama 
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DAMKAR DKI atau tempat lain yang menjalankan sistemnya 24 jam 

karena 24 jam ini 48 jam liburnya hanya saja kekuatan kita untuk jadi 

ekstra 24 jam ini menjaga personilnya minim untuk saat ini minim apalagi 

untuk standart operasionalnya untuk 1 peleton itu udh diatas 30 orang 

sedangkan disini hanya regu dan minim. 

P : Baik pak, wawancaranya sudah cukup. Terimakasih, pak. 

N : Sama - sama 
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Informan 3 

P  : Pagi Bapak. Perkenalkan Pak, saya Muhammad Akmal Pratama 

mahasiswa dari UINSU Jurusan Kesehatan Masyarakat. Disini saya sedang 

menyusun skripsi sebagai tugas akhir saya dan saya ingin mewawancarai 

bapak mengenai penelitian saya yang berjudul Analisis Faktor Sumber 

Distres Pada Petugas Pemadam Kebakaran di Dinas Pencegah Pemadam 

Kebakaran Kota Medan. Nama bapak siapa pak ?.. 

N  : MRYNO 

P  : Usia bapak? 

N  : 57 tahun 

P  : Masa bekerja ? 

N  : 32 tahun 

P  : Alamat bapak ? 

N  : Jl. Abdul hakim no 20C 

P  : Jabatan pekerjaan ? 

N  : Komandan regu 2 

P  : Baik pak, masuk ke pertanyaan yang pertama yaitu tentang tuntuan tugas. 

Apakah Bapak pernah menggalami stress akibat tuntutan tugas ( Jam kerja 

yang berlebih, kesulitan memadamkan api ) saat bekerja ? 

N  : Kita anggap biasa aja gitu, gak ada pengaruh sama kita yang 8 jam itu 

sama 12 jam itu 

P  : Kemudian, tuntutan peran. Apakah Bapak pernah mengalami stress 

akibatkan      tuntutan peran ( standby 24 jam) pada saat bekerja ? 

N  : Kalau piket itu kita atur untuk anggota, 3 shift gitu, dari jam 8 pagi 
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sampai jam 8 malam. 

P  : Baik pak, selanjutnya masuk ke tuntutan pribadi. Apakah selama bekerja 

Bapak pernah mengalami stress yang di akibat tuntutan pribadi ( tidak 

adanya dukungan atau support dari rekan kerja, rekan kerja yang tidak 

ingin bekerja sama, dan rekan kerja yang memberi periritah tanpa adanya 

arahan dari atasan) pada saat bekerja? 

N  : Oh tidak bisa itu, sesame anggota kita harus kompak 

P  : Kemudian, apakah Bapak penah mengalami stress yang diakibatkan oleh 

sturktur organisasi ( Struktur organisasi yang kaku dan tidak bersahabat, 

tidak adil atau tidak seimbang dalam pembagian jabatan) pada saat 

bekerja? 

N : Gak pernah stres saya 

P : Kemudian dalam kepemimpinan organisasi apakah Bapak pernah 

mengalami stress yang diakibatkan oleh pemimpin atau atasan organisasi? 

N : Ya kadang itu biasa, kadang 

P : Kemudian tahap hidup organisasi, apakah selama bekerja Bapak pernah 

merasa stress yang di akibatkan oleh tahap hidup organisasi (jenuh atau 

bosan) pada saat bekerja? 

N  : Oh tidak pernah saya merasa jenuh gitu, namanya kita standby, ya mana 

tau ada kejadian kebakaran gitu meluncur itu. 

P  : Baik pak, pertanyaan selanjutnya, apakah selama bekerja menjadi 

pemadam kebaran di DP2K kota medan ini Bapak sering mengalami stress 

akibat masalah keluarga? 

N  : Tidak, ya kalau kita ada masalah di rumah ya kita jangan bawa ke kantor 
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gitu. Ga akan selesai itu masalah, gitu.  

P : Baik selanjutnya untuk masalah ekonomi, apakah menurut Bapak 

pendapatan dari hasil bekerja di DP2K kota mendan ini dapat mencukupi 

kebutuhan keluarga ? 

N : Ya lebih kurang cukup gitu 

P : Kemudian kepribadian bapak, apakah selama Bapak pernah mengalami 

stress akibat masalah kepribadian ( perbedaan pendapat pada rekan kerja 

atau atasan, perbedaan cara mengerjakan suatu pekerjaan antar rekan 

kerja) Pada saat bekerja? 

N : Oh tidaklah, kalau pun ada kita panggil, apa permasalahannya gitu, kita 

harus kompak semua berbaur gitu. 

P  : Kemudian untuk lingkungan kerja, apakah Bapak pernah mengalami 

stress kerja yang diakibatkan tidak adanya waktu libur dan tidak ada waktu 

untuk berkumpul bersama keluarga pada saat bekerja? 

N  : Itu udah diatur gitu, misalkan semua yang beragama islam gitu 

diliburkan, nah kalau nasrani dia hari raya tahun baru dan natal, bergantian 

dia putar, kami yang jaga gitu 

P  : Baik pak yang terakhir, apakah Bapak pernah mengalami stress yang 

diakibatkan oleh waktu jam kerja yang berlebihan? 

N  : Ya kita anggap biasa aja gitu 

P  : Baik pak, cukup sekian wawancara nya. Terimakasih untuk waktu nya, 

pak. Selamat pagi 

N  : Selamat pagi 
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Informan 4 

P  : Selamat Pagi, pak. Perkenalkan, saya Muhammad Akmal Pratama 

mahasiswa dari UINSU Jurusan Kesehatan Masyarakat. Disini saya sedang 

menyusun skripsi sebagai tugas akhir saya dan saya ingin mewawancarai 

bapak mengenai penelitian saya yang berjudul Analisis Faktor Sumber 

Distres Petugas Pemadam Kebakaran di Dinas Pencegah Pemadam 

Kebakaran Kota Medan. Nama bapak siapa pak ?.. 

N : JN 

P : Usia bapak ? 

N : 30 tahun 

P : Masa bekerja ? 

N : 1 tahun 

P : Alamat bapak ? 

N  : Padang Bulan 

P : Jabatan pekerjaan ? 

N : Pranata pemadam kebakaran 

P : Baik, masuk ke tuntutan tugas. Apakah bapak pernah menggalami stress 

akibat tuntutan tugas ( Jam kerja yang berlebih, kesulitan memadamkan 

api ) saat bekerja ? 

N : Kecil besarnya api, akses jalan, gedung yang terbakar, ataupun keadaan 

yang terbakar seperti itulah 

P : Baik masuk ke tuntutan peran, apakah Bapak pernah mengalami stress 

akibatkan tuntutan peran ( standby 24 jam) pada saat bekerja ? 

N : Untuk sekarang mungkin tergantung kondisi, bagi saya sendiri karena 
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saya sudah menikah, tuntutan pekerjaan bagi saya tentang membosakan 

ataupun situasinya membuat defresi tapi terkusus untuk keluarga dan yang 

sekarang kita lihat membuat jenuh situasi kita bisa juga kita hilangkan 

dengan bermain HP, bermain game, juga masih ada fasilitas yang lain. 

P : Kemudian, apakah selama bekerja Bapak pernah mengalami stress yang 

di akibat tuntutan pribadi ( tidak adanya dukungan atau support dari rekan 

kerja, rekan kerja yang tidak ingin bekerja sama, dan rekan kerja yang 

memberi periritah tanpa adanya arahan dari atasan) pada saat bekerja ? 

N : Itu biasa dijabatan kami di pranata pemadam kebakaran, karena mungkin 

satu sisi, pengalaman sama pengetahuan itu berbeda, karena dari segi usia 

ada yang masih muda , ada yang sudah dewasa, ya sedih pemadam 

kebakaran apalagi masih ditingkatan awal itu jabatan pranata masih 

pemula rata-rata masih belum saling menjiawai.  

P : Kemudian, apakah Bapak penah mengalami stress yang diakibatkan oleh 

sturktur organisasi ( Struktur organisasi yang kaku dan tidak bersahabat, 

tidak adil atau tidak seimbang dalam pembagian jabatan) pada saat 

bekerja? 

N : Depresi mungkin karena saya diregu1 kami di inti kota hal jarang kami 

jumpai, karena orang diregu satu itu lumayan asik.  

P : Baik kepemimpinan organisasi, apakah Bapak pernah mengalami stress 

yang diakibatkan oleh pemimpin atau atasan organisasi? 

N : Sejauh ini belum 

P : Kemudian tahap hidup organisasi, apakah selama bekerja Bapak pernah 

merasa stress yang di akibatkan oleh tahap hidup organisasi (jenuh atau 
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bosan) pada saat bekerja? 

N : Ya pasti ada, karena kita tau, bekerja dipemadam kebakaran itu kita harus 

siaga berbeda dengan diwilayah-wilayah lain, apalagi kita bekerja dimako 

inti kita harus tetap siaga disini adapun keinginan-keinginan kita seperti 

ingin mengikuti acara ulang tahun anak kita, acara pesta keluarga kita itu 

harus kita jauhi karena kita sebagai pemadam kebakaran harus 

meningkatkan kesiagaan dari pada hal seperti itu. 

P : Baik selanjutnya sumber distres individu. Maaf sebelumnya, apakah 

selama bekerja menjadi pemadam kebaran di DP2K kota medan ini Bapak 

sering mengalami stress akibat masalah keluarga? 

N : Tidak bisa, karena selaku pemadam kebakaran itu yang kita hadapin itu 

api bukan hal-hal seperti rumah tangga, kalau kita bisa bawak itu, bisa-bisa 

kita gawat dilokasi atau kita bisa melamun bisa habis kita. 

P : Baik selanjutnya, apakah menurut Bapak pendapatan dari hasil bekerja di 

DP2K kota mendan ini dapat mencukupi kebutuhan keluarga ? 

N : Ya kalau dari segi cukup sih, ya cukup cukupkan tapi kan melihat 

ekonomi sekarangkan kebutuhan semangkin tinggi ya mudah-mudahanlah 

untuk kedepannya ada peningkatan, itulah rata-rata kawan-kawan yang 

bekerja disini. Kalau dilihat dari segi gaji ya cuman UMR dan kita tinggal 

di kota besar, ya cukup, apalagi kayak untuk kebutuhan selanjutnya ya 

kurang lah, apalagi cuman 1 yang bekerja. 

P : Baik selanjutnya itu kepribadian, apakah selama Bapak pernah 

mengalami stress akibat masalah kepribadian ( perbedaan pendapat pada 

rekan kerja atau atasan, perbedaan cara mengerjakan suatu pekerjaan antar 
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rekan kerja) Pada saat bekerja? 

N : Itu biasa namanya juga manusia, antara senior sama yang junior karena, 

biasalah, tapi gak terlalu penghambat kita bekerja maksimal ya biasa. 

P : Baik selanjutnya indikator beban kerja, apakah bapak pernah mengalami 

stress kerja yang diakibatkan tidak adanya waktu libur dan tidak ada waktu 

untuk berkumpul bersama keluarga pada saat bekerja? 

N : Memang pemadam itu ya kita tahu sendiri tidak ada istilah pemadam 

kebakaran itu liburkan jadi sejauh ini sih kita tidak komplen tapi ya 

mungkin kalo ada masukan, misalnya untuk pemadam kebakaran dalam 1 

bulan ini tidak ada absen bisa diambil cuti ya bagus, tapi sejauh ini tidak 

ada. 

P : Kemudian untuk pertanyaan yang terakhir, apakah Bapak pernah 

mengalami stress yang diakibatkan oleh waktu jam kerja yang berlebihan? 

N : Sejauh ini belum. 

P : Sudah cukup wawancaranya, terimakasih pak.. 

N : Sama – sama. 
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Informan 5  

P  : Selamat Pagi, Bapak. Perkenalkan Pak, saya Muhammad Akmal Pratama 

mahasiswa dari UINSU Jurusan Kesehatan Masyarakat. Disini saya sedang 

menyusun skripsi sebagai tugas akhir saya dan saya ingin mewawancarai 

bapak mengenai penelitian saya yang berjudul Analisis Faktor Sumber 

Distres Petugas Pemadam Kebakaran di Dinas Pencegah Pemadam 

Kebakaran Kota Medan. Nama bapak siapa pak ?.. 

N : SFRI 

P : Usia bapak ? 

N : 30 tahun 

P : Masa bekerja ? 

N : 7 bulan  

P : Alamat bapak ? 

N : Jl. Hotang 9 No.14 perumnas simalingkar A 

P : Jabatan pekerjaan ? 

N : Driver pemadam kebakaran 

P  : Apakah Bapak pernah menggalami stress akibat tuntutan tugas ( Jam 

kerja yang berlebih, kesulitan memadamkan api ) saat bekerja ? 

N  : Hambatan kita dalam suatu kebakaran itu apabila kita berangkat dari sini 

kita itu kadang macet, kadangkan dijalan ini udah taulah hidup sirine 

seharusnya kita minggir, ini kadang becak yang kadang selalu kita 

bermasalah tingkat pedulinya itu, bahwasanya kita kan udah emergency 

cuman kadang masyarakat itu tidak memahami apa yang artinya dari hidup 

sirine tadi itu. 
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P  : Baik selanjutnya tentang tuntutan peran, apakah Bapak pernah 

mengalami stress akibatkan tuntutan peran ( standby 24 jam) pada saat 

bekerja ? 

N  : Kembali lagi seperti yang dibilang WADANRU mau bilang kayak mana 

namanya juga udah tugas dan kita pun disini kita kerja menunggu itu yang 

membuat stres sudah umum lah kurasa kalau sudah masalah menunggu 

pasti kita stres . 

P  : Baik ke tuntutan pribadi, apakah selama bekerja Bapak pernah 

mengalami stress yang di akibat tuntutan pribadi ( tidak adanya dukungan 

atau support dari rekan kerja, rekan kerja yang tidak ingin bekerja sama, 

dan rekan kerja yang memberi periritah tanpa adanya arahan dari atasan) 

pada saat bekerja ? 

N  : Kalau masalah dukungan atau istilahnya itu selisih pahamlah sesama 

anggota itu hal-hal yang wajar karena kita kan setiap manusia itu berfikir 

berbeda argument itu kan ada pendapat yang berbeda kalau menurut saya 

peribadi lah ya itu mengaggap itu hal yang biasa karenakan gak semua 

orang sukak sama kita kan gitukan. 

P  : Kemudian, apakah Bapak penah mengalami stress yang diakibatkan oleh 

sturktur organisasi ( Struktur organisasi yang kaku dan tidak bersahabat, 

tidak adil atau tidak seimbang dalam pembagian jabatan) pada saat 

bekerja? 

N  : Ya kalau masalah pribadi yang kayak gitu ya sering, pada umumnya ya 

gak perlu lah kita apakan kali yakan kehati, namanya juga kerja senang 

susah itu udah hal yang wajar kita bekerja. 
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P  : Kemudian ke kepemimpinan organisasi, apakah Bapak pernah 

mengalami stress yang diakibatkan oleh pemimpin atau atasan organisasi? 

N  : Ya kalau itu ya umumlah yakan seperti yang dibilang WADAN kami 

tadikan kan bapak ini tidak lebih lama tidak lebih memahami dia situasi 

dan kondisi tadi dia hanya tau melalui orang atau melalui pemikiran 

materinya sendiri tidak ada kordinasi yang tepat dia masalah 

dilapangankan kita yang tau karena kita yang bekerja dilapangan kan gitu. 

P  : Kemudian tahap hidup organisasi, apakah selama bekerja Bapak pernah 

merasa stress yang di akibatkan oleh tahap hidup organisasi (jenuh atau 

bosan) pada saat bekerja? 

N  : Kalau jenuhnya adalah ya kalau jenuhnya ya seperti tadi itu jugak 

menunggu, baru kan kadang kita dari pagi masing-masing menanganin 

satu-satu mobil, kadang mobil yang rusak inikan terlalu lama mobil yang 

sering kita pegang ini rusak jenuh juga kita seakan-akan kan kita apa 

karena mobil ini sudah lama kita pegang atau memang dari atas pembelian 

bahanyan itu gimana. 

P  : Masuk ke sumber distres individu, apakah selama bekerja menjadi 

pemadam kebaran di DP2K kota medan ini Bapak sering mengalami stress 

akibat masalah keluarga? 

N  : Kalau menurut saya peribadi kalau yang namanya kita bekerja ya bekerja, 

kalau namanya yang masalah diluar dari pekerjaan kita itu perinsip cuman 

1 masalah diluar jangan dibawakan dicampur adukan didalam pekerjaan, 

karena kalau dicampur adukan ini semua  malasah yang diluar pekerjaan 

itu pekerjaan kita tidak akan maksimal . 
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P  : Kemudian masalah ekonomi, apakah menurut Bapak pendapatan dari 

hasil bekerja di DP2K kota mendan ini dapat mencukupi kebutuhan 

keluarga ? 

N  : Kalau saya yak arena saya lajang ya kalau dibilang ya cukuplah. 

P  : Kemudian kepribadian, apakah selama Bapak pernah mengalami stress 

akibat masalah kepribadian ( perbedaan pendapat pada rekan kerja atau 

atasan, perbedaan cara mengerjakan suatu pekerjaan antar rekan kerja) 

Pada saat bekerja? 

N  : Sering kita alami lah udah umum lah itu, namanya pendapat si A si B 

belum tentu bisa diterima karena kan setiap pendapat yang diberikan 

masing-masing kawan kita atau teman kita, kita ambil yang positifnya saja 

yang nyata kita tengok aja karena pendapat kita pun belum tentu diterima 

dari si A dan si B kan gitu itu wajar, ya kalau sama saya usah dibawak-

bawak kehatilah namanya sering-seringkan gitu 

P  : Baik selanjutnya indikator beban kerja, apakah bapak pernah mengalami 

stress kerja yang diakibatkan tidak adanya waktu libur dan tidak ada waktu 

untuk berkumpul bersama keluarga pada saat bekerja? 

N  : Sedih juga kadang, kita kan manusia bukan robot perlu juga isitirahat 

kayak gitukan cuman kan kalok disinikan selagi tidak ada kebakaran ya 

kita masih bisa istirahat cuman jenuhnya aja kita menunggu bosan. 

P  : Apakah Bapak pernah mengalami stress yang diakibatkan oleh waktu 

jam kerja yang berlebihan? 

N  : Ya sebenarnya kita ya keluhan juga yang namanya jam kerja kita ikutkan 

dia dengan standart jam Indonesia itukan paling maksimal 8 jam kerja 
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cuman kita ya menimbang dan melihat situasi dan kondisinya kita ya 

kayak mana lagi kita ikutkan lah cuman kita berharap pimpinan itu bisa 

mengikutkan dengan yang standartnya itu 8 jam kerja istilahnya biar bisa 3 

shift bukan 2 shift karena offnya terbilang 1 hari kan gitu ya kalao 1 hari 

paling tidak dibuatlah 3 shift ya kalok permintaan kita sebagai anggotakan 

gitu. 

P  : Baik pak, cukup sekian wawancaranya. Terimakasih, pak.. 

N  : iya, sama – sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

152 

 

Lampiran 5 

Surat Survey Awal Penelitian 

 Gambar Lampiran 5.1 Surat Survei Awal Penelitian  
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Lampiran 6 

Surat  Penelitian dari Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Gambar Lampiran 6.1 Surat Surat  Penelitian Dari Fakultas Kesehatan 

Masyarakat 

 

 

 

 



 

154 

 

Lampiran 7 

Surat Balasan Penelitian Dari BALITBANG Kota Medan  

 Gambar Lampiran 7.1 Surat Balasan Penelitian Dari BALITBANG Kota 

Medan 
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Lampiran 8 

Surat Lampiran Keterangan Lulus Uji Plagiat Dari Prodi FKM UINSU 

Medan.  

 Gambar Lampiran 8.1 Surat lampiran keterangan lulus uji plagiat dari 

prodi fkm uinsu medan.  
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Lampiran 9 

Dokumentasi Lapangan 

 Gambar Lampiran 9.1 Wawancara Dengan Komandan Regu.  

 

 

 

Gambar Lampiran 9.2 Wawancara Dengan Wakil Komandan Regu. 
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Gambar Lampiran 9.3 Wawancara Dengan Driver Pemadam Kebakaran 

 

 

Gambar Lampiran 9.4 Wawancara Dengan Pemadam Kebakaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


